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ABSTRAK 

   Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular akibat infeksi dari bakteri 

Mycobacterium tuberkulosis. Penanggulangan TB dapat dilakukan dengan cara 

pemberi kekebalan dan pemberian obat. Pengobatan TB dapat merusak hati, serta 

enzim SGOT dan SGPT terkait dengan fungsi hati. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan kadar SGOT Dan SGPT pada pasien Tuberkulosis Paru di 

Puskesmas Lubuk Muda Kabupaten Bengkalis. Jenis penelitian ini adalah 

observasional analitik dengan 30 sampel serum pasien TB paru sebelum 

mengonsumsi Obat Anti Tuberkulosis (OAT) dan setelah 2-4 bulan mengonsumsi 

OAT. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah observasional analitik. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik total sampling. Variable 

yang diamati adalah kadar SGOT dan SGPT. Hasil pengukuran menggunakan alat 

Spektrofotometer dengan metode kinetik enzimatik (IFCC) menunjukkan hasil 

pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT pada pasien tuberkulosis paru sebelum dan 

setelah 2-4 bulan mengonsumsi OAT di Puskesmas Lubuk Muda Kabupaten 

Bengkalis,  sebanyak 2 responden mengalami peningkatan kadar SGOT dan 

SGPT, sedangkan sebanyak 28 masih dalam keadaan normal. Berdasarkan hasil 

didapatkan SGOT dan SGPT sebelum mengonsumsi OAT (0,842 > 0,361) dan 

SGOT dan SGPT setelah 2-4 bulan mengonsumsi OAT (0,805 > 0,361) yang 

dapat disimpulkan adanya hubungan yang signifikan. 

Kata kunci : Tuberkulosis, SGOT, SGPT
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Tulbelrcullosis (TB) melrulpakan pelnyakit melnullar yang, diselbabkan olelh infelksi 

dari baktelri Mycobactelriulm tulbelrcullosis dan ulmulmnya melnyelrang parul - parul. 

Tulbelrcullosis dapat ditullarkan mellaluli uldara telrultama pada saat pelndelrita TB 

belrbicara, batulk dan belrsin (Dian Sullistiawati, 2022). Mycobactelriulm tulbelrcullosis 

belrbeltulk basil tulbelrkell delngan batang ramping dan lulruls 0,4 x 3 µm, tidak dapat 

diklasifikasikan selbagai baktelri gram positif ataul gram nelgatif karelna apabila 

diwarnai selkali delngan zat warna basa, warna telrselbult tidak dapat dihilangkan 

delngan alkohol, melskipuln dibulbulhi iodiulm.  Geljala ulmulmnya ditandai delngan 

delngan batulk, telrasa nyelri dada, delmam melriang, badan lelmas, nafsul makan 

belrkulrang dan belrat badan belrkulrang (Pultra, 2022). 

      Tulbelrkullosis adalah sulatul pelnyakit kronik melnullar yang diselbabkan olelh 

baktelri Mycobactelriulm Tulbelrcullosis. Baktelri ini belrbelntulk batang dan belrsifat 

tahan asam selhingga selring dikelnal delngan Basil Tahan Asam (BTA). Selbagian 

belsar kulman TB selring ditelmulkan melnginfelksi parelnkin parul dan melnyelbabkan 

TB parul, namuln baktelri ini julga melmiliki kelmampulan melnginfelksi organ tulbulh 

lainnya (Kelmelnkels RI, 2020).  

      Tulbelrkullosis (TB) masih melrulpakan masalah kelselhatan yang selriuls di sellulrulh 

dulnia dan melrulpakan salah satul pelnyelbab kelmatian paling ulmulm di sellulrulh 

dulnia. 86% kasuls TB barul telrjadi pada tahuln 2020 di 30 nelgara delngan belban TB 

yang tinggi. Dula pelrtiga kasuls TB barul dilaporkan olelh dellapan nelgara, (WHO, 

2022). Di antara 7.066.464 orang yang tinggal di Provinsi Riaul pada tahuln 2021, 

50.543 orang diidelntifikasi melndelrita Tulbelrkullosis dan dirawat di rulmah sakit. 

91% diantaranya melnelrima pellayanan kelselhatan standar (pelmelriksaan 

baktelriologis dan klinis). Ulntulk Kabulpateln Belngkalis pada tahuln 2022 melnelmpati 

angka 930 orang telmulan kasuls tulbelrcullosis. Melnulrult Laporan Global TB 2022, 

kasuls TBC telrtinggi ditelmulkan pada kellompok ulsia produlktif, khulsulsnya pada 



 
 
 

2 
 

 

ulsia 25 hingga 34 tahuln. Di Indonelsia, kasuls TBC telrtinggi ditelmulkan pada ulsia 

45 hingga 54 tahuln.  (kelmkels.go.id, 2023).  

      Di Indonelsia, julmlah fasilitas pellayanan kelselhatan ulntulk program 

pelngelndalian tulbelrkullosis pada tahuln 2022 adalah Pulskelsmas selbanyak 10.293, 

Rulmah Sakit Pelmelrintah selbanyak 1.151, Rulmah Sakit Swasta selbanyak 1.969, 

DPM/Klinik selbanyak 7.451, Lelmbaga pelmasyarakatan (Lapas) / Rulmah tahanan 

(Rultan) selbanyak 526 dan BBKPM/BKPM/BP4 selbanyak 18 delngan total 

kelsellulrulhan selbanyak 21.408 (Kelmelnkels RI, 2023). 

      Melnulrult melntri Kelselhatan RI Nomor 67 Tahuln 2016 telntang pelnanggullangan 

Tulbelrkullosis mellaluli kelgiatan promosi Kelselhatan, sulrvelilans TB, pelngelndalian 

factor relsiko, pelnelmulan dan pelnangan kasuls TB, pelmbelrian kelkelbalan dan 

pelmbelrian obat. Pelngobatan TB haruls sellalul mellipulti pelngobatan tahap awal dan 

tahap lanjultan, yaitul tahap awal Pelngobatan dibelrikan seltiap hari ulntulk selcara 

elfelktif melnulrulnkan julmlah kulman yang ada dalam tulbulh. Pelngobatan tahap 

lanjultan belrtuljulan melmbulnulh sisa sisa kulman yang masih ada dalam tulbulh 

khulsulsnya kulman pelrsistelr selhingga pasieln dapat selmbulh dan melncelgah 

telrjadinya kelkambulhan. Pada pelndelrita tulbelrkullosis ini biasanya dibelrikan OAT. 

Baktelri Tulbelrkullosis ini pelrtulmbulhannya sangat lambat dan celpat selkali timbull 

relsistelnsi bila telrpajan delngan satul obat. Jelnis -jelnis obat anti tulbelrkullosis yaitul, 

jelnis obat ultama (lini 1) yang digulnakan adalah Isoniazid, Rimfampisin, 

Strelptomisin, Eltambultol, seldangkan jelnis obat tambahan lainnya (lini 2) yang 

digulnakan adalah Kanamisin, Amikasin, Sikloselrin, Eltionamid, Kaprelomisin, 

Paraaminosalisilat. 

      Elfelk samping dari konsulmsi Obat Anti Tulbelrkullosis (OAT) telrjadi 

pelningkatan kadar SGOT dan SGPT. Dimana pelndelrita TB Parul yang melngalami 

pelningkatan kadar SGOT dan SGPT telrjadi pada pasieln laki-laki. Laki-laki 

belrpelran lelbih banyak mellakulkan aktivitas dan pola hidulp (melrokok, 

melngkonsulmsi alkohol) selhingga hal ini dapat melmicul telrjadinya pelningkatan 

kadar SGOT dan SGPT (Sidabultar, 2021).  

      Pada pelnellitian telrdahullul telrdapat pelningkatan elkstrim SGOT yaitul 97 Ul/L 

dan SGPT 139 Ul/L. pelningkatan elnzim SGOT dan SGPT 5-15 kali dari nilai 
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normal celndrulng telrjadi pada belbelrapa kondulsi yang telrkait delngan celdelra 

helpatosellullelr (Mellinia, 2021). 

      Pulskelsmas lulbulk mulda melrulpakan pellayanan Kelselhatan Tingkat pelrtama 

yang ada di kelcamatan siak kelcil kabulpateln belngkalis. Laboratoriulm Pulskelsmas 

mellayani pasieln yang telrdulga TB delngan pelmelriksaan selcara mikrokopis dan 

pelmelriksaan TCM diruljulk kel RSUlD Belngkalis ataul Pulskelsmas Bulkit Batul. 

Pasieln yang telrkonfirmasi positif TB baik selcara mikrokopis dan TCM akan 

melndapatkan pelngobatan tahap awal. Selbagaimana pelnellitian telrdahullul yang 

tellah dilakulkan maka dari itul saya selbagai peltulgas laboratoriulm di Pulskelsmas 

Lulbulk Mulda Kelcamatan Siak Kelcil ingin mellakulkan pelnellitian telntang pelngarulh 

Obat Anti Tulbelrkullosis telrhadap SGOT dan SGPT. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Bagaimana hulbulngan antara kadar SGOT dan SGPT pada pasieln tulbelrkullosis 

parul selbellulm melngonsulmsi Obat Anti Tulbelrkullosis dan seltellah 2-4 bullan 

melngonsulmsi Obat Anti Tulbelrkullosis di Pulskelsmas Lulbulk Mulda, Kabulpateln 

Belngkalis? 

1.3    Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

         Ulntulk melmbelrikan kontribulsi pada pelngeltahulan meldis telrkait delngan 

manajelmeln telrapi tulbelrkullosis parul dan potelnsi dampaknya telrhadap fulngsi hati, 

yang dapat melmbantul dalam pelngelmbangan stratelgi pelngobatan yang lelbih 

elfelktif dan aman bagi pasieln. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Ulntulk melngeltahuli kadar SGOT pada pasieln tulbelrkullosis parul selbellu lm 

melngonsulmsi OAT dan seltellah 2-4 bullan melngonsulmsi OAT 

2. Ulntulk melngeltahuli kadar SGPT pada pasieln tulbelrkullosis parul selbellu lm 

melngonsulmsi OAT dan seltellah 2-4 bullan melngonsulmsi OAT 

3. Ulntulk melngeltahuli hulbulngan kadar SGOT dan SGPT pada pasieln 

tulbelrkullosis parul selbellulm melngonsulmsi OAT dan seltellah 2-4 bullan 

melngonsulmsi OAT   
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1.4    Manfaat 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Pelnellitian ini akan melmulngkinkan pelnelliti ulntulk melndapatkan pelmahaman 

yang lelbih dalam telntang hulbulngan antara kadar SGOT dan SGPT delngan telrapi 

anti tulbelrkullosis pada pasieln tulbelrkullosis parul. Hal ini akan melmbantul dalam 

pelngelmbangan pelngeltahulan meldis yang lelbih lulas di bidang ini. 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Mellaluli pelnellitian ini, institulsi pelndidikan dapat melnyeldiakan pelngalaman 

pelnellitian yang belrharga bagi mahasiswa dan staf akadelmiknya. Hal ini akan 

melningkatkan kulalitas pelndidikan delngan melmbelrikan kelselmpatan bagi 

mahasiswa ulntulk telrlibat langsulng dalam prosels pelnellitian yang rellelvan dan 

melmbelrikan wawasan yang melndalam telntang bidang kelselhatan masyarakat. 

1.4.3 Bagi Tenaga Teknis Laboratorium  

Mellaluli pelnellitian ini, telnaga telknis laboratoriulm akan melmiliki kelselmpatan 

ulntulk melmpelrlulas dan melningkatkan keltelrampilan melrelka dalam mellakulkan 

analisis laboratoriulm telrkait delngan kadar SGOT dan SGPT. Hal ini akan 

melningkatkan kelahlian melrelka dalam melngopelrasikan pelralatan laboratoriulm dan 

mellakulkan proseldulr analisis delngan akulrat. 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 

      Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan di Pulskelsmas Lulbulk Mulda 

Kabulpateln Belngkalis selbanyak 30 relspondeln pada bullan Marelt-Julli 2024. Pada 

tabell 4.1 didapat distribulsi sulbjelk pelnellitian telrhadap jelnis kellamin laki- laki 

selbanyak 18 orang (60%) dan pelrelmpula 12 orang (40%). Belrdasarkan profil 

kelselhatan Indonelsia tahuln 2021, melnyelbultkan bahwa jelnis kellamin laki – laki 

lelbih tinggi dibandingkan pelrelmpulan baik selcara nasional maulpuln provinsi 

delngan pelrselntasi masing – masing 57,5% dan 42,5% (Kelmelntrian Kelselhatan 

Relpulblik Indonelsia, 2022).  

      Julmlah pelndelrita TB ulmulm telrjadi pada laki – laki diakibatkan adanya 

pelrbeldaan prilakul, selpelrti lelbih banyak melrokok yang dapat melnyelbabkan 

melnulrulnnya imulnitas selhingga muldah telrpapar kulman TB. Pelnellitian yang 

dilakulkan olelh  Ni Pultul dkk tahuln 2022 julga melnyelbultkan pelnyelbab tingginya 

pelnullaran telrhadap jelnis kellamin laki- laki diselbabkan pola gaya hidulp yang tidak 

selhat dan aktivitas tulbulh yang lelbih tinggi selhingga pelrtahanan tulbulh melnulruln.  

      Distribulsi karaktelristik relspondeln belrdasarkan ulmulr dapat dilihat telrdapat 

pada ulsia produlktif yaitul >20 tahuln. Belradasarkan tabell 4.1 relntang ulsia telrtinggi 

pada ulsia 41-60 tahuln selbanyak 15 relspondeln (50%), ulsia 20-40 tahuln selbanyak 9 

relspondeln (30%). Distribulsi selbaran pasieln TB telrelndah belrdasarkan ulsia belrada 

pada relntang ulsia > 61 tahuln selbanyak 6 relspondeln (20%). Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa pasieln sulspelk TB belrada pada ulsia produlktif. Kellompok ulsia 15 -55 tahuln 

melrulpakan kellompok ulsia delngan mobilitas tinggi selpelrti aktifitas selbagai pellajar, 

pelkelrja dan aktifitas lainnya selhingga lelbih muldah telrpapar kulman 

Mycobactelriulm tulbelrcullosis (Sayidah, D., Sri Rahardjo, S., & Mulrti, B. , 

2018).Pelrtambahan ulsia julga melnjadi pelnyelbab daya tahan tulbulh selmakin 

melnulruln yang dapat melnjadi factor pelnyelbaran kulman TB. 

      Belrdasarkan pelnellitian ini pada tablel 4.3 hasil pelmelriksaan kadar SGOT dan 

SGPT pada pasieln tulbelrkullosis di Pulskelsmas Lulbulk Mulda Kabulpateln Belngkalis 

selbellulm melngonsulmsi OAT selbanyak 30 relspondeln dalam keladaan normal.  
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      Pada tabell 4.4 hasil pelmelriksaan kadar SGOT dan SGPT pada pasieln 

tulbelrcullosis di Pulskelsmas Lulbulk Mulda Kabulpateln Belngkalis selbanyak 28 

relspondeln  masih dalam keladaan normal ataul tidak melngalami pelningkatan kadar 

SGOT dan SGPT dikarelnakan pasieln melngonsulmsi OAT selcara telratulr, 

diselimbangkan delngan vitamin dan dilakulkan pelmantaulan pelngobatan (Delpkels 

RI, 2005). Seldangkan selbanyak 2 relspondeln  melngalami pelningkatan kadar 

SGOT dan SGPT, hal ini mulngkin telrjadi karelna pasieln melngalami ganggulan 

pada hati yang diselbabkan olelh OAT. OAT ultama ataul lini 1 (pelrtama) yang 

dibelrikan pada awal pelngobatan pasieln TB melmiliki Tingkat helpatoksisitas yang 

culkulp tinggi selhingga melngakibatkan pelningkatan kadar elnzim SGOT dan SGPT 

pada hati (Nellwan, 2014). Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang 

selbellulmnya dilakulkan olelh Clarasanti, dkk 2016 dari 186 pasieln tulbelrcullosis parul 

yang ditelrapi delngan OAT ditelmulkan 138 pasieln melmiliki kadar SGOT dan 

SGPT normal seldangkan 48 pasieln melmiliki kadar elnzim SGOT dan SGPT 

melningkat seltellah pelmbelrian OAT. Dan pelnellitian ini julga seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Makaminang, dkk 2022 bahwa dari 30 relsponde ln 

dilakulkan pelmelriksaan ulntulk aktivitas elnzim SGOT 25 relspondeln normal dan 5 

relspondeln abnormal, ulntulk aktivitas elnzim SGPT 24 relspondeln normal dan 6 

relspondeln abnormal jadi dapat disimpullkan bahwa telrdapat pelningkatan aktivitas 

elnzim SGOT dan SGPT pada pelndelrita TB parul karelna melngkonsulmsi Obat Anti 

Tulbelrkullosis (OAT).   

      Belrdasarkan Tabell 4.5 didapatkan hasil hulbulngan SGOT dan SGPT pada 

pasieln tulbelrkullosis parul selbellulm melngonsulmsi OAT delngan nilai r hitulng 

selbelsar 0,842 yang lelbih belsar dari r tabell 0,361 ataul p valulel selbelsar 0,000 lelbih 

kelcil dari alpha 0,05. Delngan delmikian dapat diartikan bahwa telrdapat hulbulngan 

yang positif dan signifikan antara SGOT dan SGPT pada pasieln tulbelrkullosis parul 

selbellulm melngonsulmsi OAT. Jika SGOT tinggi maka SGPT julga tinggi dan 

selbaliknya, jika SGOT relndah maka SGPT julga akan relndah. Kelmuldian dikeltahuli 

nilai r hitulng telrselbult telrleltak pada relntang 0,800 – 1,000 delngan katelgori sangat 

kulat. Artinya tingkat hulbulngan antara SGOT dan SGPT telrselbult sangat kulat. 
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      Sellanjultnya Belrdasarkan Tabell 4.5 didapatkan hasil hulbulngan SGOT dan 

SGPT pada pasieln tulbelrkullosis parul seltellah melngonsulmsi OAT dan seltellah 2-4 

bullan melngonsulmsi OAT delngan nilai r hitulng selbelsar 0,805 yang lelbih belsar 

dari r tabell 0,361 ataul p valulel selbelsar 0,000 lelbih kelcil dari alpha 0,05. Delngan 

delmikian dapat diartikan bahwa telrdapat hulbulngan yang positif dan signifikan 

antara SGOT dan SGPT pada pasieln tulbelrkullosis parul seltellah 2-4 bullan 

melngonsulmsi OAT. Jika SGOT tinggi maka SGPT julga tinggi dan selbaliknya, 

jika SGOT relndah maka SGPT julga akan relndah. Kelmuldian dikeltahuli nilai r 

hitulng telrselbult telrleltak pada relntang 0,800 – 1,000 delngan katelgori sangat kulat. 

Artinya tingkat hulbulngan antara SGOT dan SGPT telrselbult sangat kulat. 

      Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Pramasultri, 2011  

melnyatakan bahwa telrjadi pelningkatan aktivitas elnzim SGOT dan SGPT pada 

pasieln yang dibelri telrapi Obat Anti Tulbelrkullosis (OAT) telrjadi pada 1-2 bullan. 

Seldangkan pada bullan kel 3-6 tidak melngalami pelningkatan aktivitas elnzim SGOT 

dan SGPT hal ini diselbabkan karelna pada bullan telrselbult pelndelrita suldah 

dibelrikan vitamin khulsuls ulntulk melmbantul sellama prosels pelngobatan telrhadap 

pasieln, yang artinya pelningkatan aktivitas elnzim SGOT dan SGPT tidak belrsifat 

teltap karelna elfelk samping obat telrhadap masing-masing relspondeln belrbelda-belda 

dan dipelngarulhi delngan pola hidulp relspondeln.     

       Dari hasil pelnellitian didapatkan 2 relspondeln delngan nilai SGOT dan SGPT 

yang melningkat teltapi masih di ambang batas nilai normal. Pada 28 relspondeln 

lainnya tidak melngalami pelningkatan nilai SGOT dan SGPT. Belrdasarkan 2 

relspondeln yang melngalami pelningkatan nilai SGOT dan SGPT adalah relspondeln 

delngan jelnis kellamin laki-laki yang ulmulr suldah di atas 60 tahuln yang dapat 

melnulrulnkan fulngsi organ-organ pada manulsia. Faktor relsiko lainnya julga 

belrkelmulngkinan ulntulk melmpelngarulhi pelningkatan SGOT dan SGPT. Selpelrti 

gaya hidulp relspondeln yang sulka melrokok dan melngkonsulmsi kopi.  

 

 

 


